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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1  Latar Belakang 

Air merupakan kebutuhan utama dalam kehidupan sehari-hari bagi semua 

makhluk hidup untuk melangsungkan kehidupan. Air merupakan sumber daya 

alam yang mutlak dibutuhkan oleh makhluk hidup, air juga merupakan sumber 

daya alam yang sifatnya dapat diperbarui, karena air selalu mengalir dalam siklus 

yang disebut daur hidrologi. Meskipun air dapat diperbarui, akan tetapi air juga 

mengalami perubahan, baik dari segi jumlah maupun mutu (Riyadi, 2006). Air 

juga merupakan sumber daya dan kinerja untuk sektor pertanian, karena semua 

tanaman dan pertanian memerlukan air. Meskipun air sangat dibutuhkan dan 

perannya sangan penting, tetapi dalam pengelolaan air masih jauh dari yang 

diharapkan. Awalnya air merupakan sahabat bagi petani, tetapi disaat musim 

kemarau datang air malah tidak bersahabat bagi petani, karena dimusim kemarau, 

sawah dan ladang mengalami kekeringan. 

Dengan mengatasi permasalahan tersebut, pemerintah senantiasa 

memberikan perhatian serius terhadap sektor pertanian. Guna untuk meningkatkan 

produksi petani agar dapat memenuhi swasembada pangan dalam negri. Upaya 

yang dilakukan untuk peningkatan produksi pangan yaitu dengan penyedian dan 

peningkatan faktor-faktor pendukung daerah irigasi dan bangunannya. Salah 

satunya yaitu, merencankan bangunan embung. 

Embung merupakan bangunan yang berfungsi menampung air yang terjadi 

pada musim hujan dan dijadikan persediaan dimusim kemarau. Embung 

merupakan tendon air atau waduk berukuran kecil pada lokasi pertanian yang 

bertujuan untuk menampung kelebihan air hujan dimusim penghujan dan 

pemanfaatannya pada musim kemarau untuk berbagai keperluan baik dibidang 

pertanian maupun kepetingan masyarakat. Embung juga sangat efektif untuk 

mengatasi kekurangan air baik air baku maupun irigasi. Tujuan pembangunan 

embung adalah untuk membuat suatu system penyedian air baku guna mensuplai 

aiar untuk kebutuhan sebagian penduduk dan untuk keperluan air irigasi. Biasanya 
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bangunan embung juga digunakan untuk tempat rekreasi air atau tempat wisata 

bagi masyarakat sekitarnya. 

Kabupaten Solok memiliki luas daerah 7.084,20 km², dengan jumlah 

penduduk 363.684 jiwa terdiri dari 179.721 orang laki-laki dan 183.963 orang 

perempuan. (Sumber : Dinas Kependudukan dan catatan Sipil, 2015).Yang terdiri 

atas beberapa kecamatan. Khususnya untuk daerah nagari Gaung kecamtan 

Kubung pada musim kemarau sangat sulit untuk mendapatkan sumber air untuk 

kebutuhan rumah tangga apalagi untuk ternak dan pertanian. Sehingga masyarakat 

sangat membutuhkan bangunan embung untuk bisa memenuhi ketersediaan air di 

nagari Gaung kecamatan Kubung. 

Sehingga dilahat dari permasalahan diatas penulis tertarik mengambil ini 

sebagai bahan untuk Pembuatan Tugas Akhir dengan judul “Perencanaan 

Embung Lurah Sarai Kecamatan Kubung Kabupaten Solok”.  

I.2 Maksud dan Tujuan Penlitian 

 Maksud dari penulisan Tugas Akhir ini adalah melakukan perencanaan 

Embung Lurah Sarai untuk memenuhi kebutuhan air masyarakat di nagari Gaung 

kecamatan Kubung. 

 Tujuan penulis dari perencanaan embung ini adalah untuk memenuhi 

kebutuhan air bagi masyarakat didaerah Lurah Sarai nagari Gaung kecamtan 

Kubung dengan melakukan perhitungan : 

a. Melakukan analisis hidrologi untuk mendapatkan hujan rencana dan 

banjir rencana 

b. Menghitung hidrolis tubuh embung, tubuh embung dibuat 

menggunakan pasangan batu 

c. Menghitung kestabilan embung terhadap guling, geser, stabilitas dan 

terhadap daya dukung tanah   

d. Menghitung volume tampungan embung dan jumlah penduduk yang 

bisa dilayani 

I.3 Batasan Masalah  

Lingkup pembahasan dalam penulisan Tugas Akhir (TA) “Perencanaan 

Embung Lurah Sarai Kecamatan Kubung Kabupaten Solok” terdiri dari : 
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a. Data pengukuran didapatkan dari Dinas Pengelolaan Sumber Daya  

Air 

b. Analisa Hidrologi terdiri dari : Analisa curah hujan rata-rata 

menggunakan metode Poligon Thiessen dan menghitung hujan rencana 

menggunakan distribusi probabilitas Normal, Log Normal, Log Person 

Type III dan  Gumbel. Uji kesesuaian data, dan perencanaan debit 

banjir. 

c. Perencanaan tubuh embung menggunakan pasangan batu, dengan 

tinggi embung diambil 7 m. 

d. Perencanaan hidrolis embung terdiri dari : penentuan lokasi embung, 

dan perencanaan lebar embung dan perencanaan mercu embung. 

e. Perhitungan stabilitas embung terdiri dari: perhitungan gaya-gaya yang 

bekerja pada embung, guling, geser  serta daya dukung tanah, dan 

tidak termasuk perhitungan Rencana Anggaran Biaya ( RAB) 

f. Menghitung volume embung, tidak menghitung kapasitas tampungan 

I.4 Sistematika penelitian 

 Dalam penelitian Tugas Akhir ini, penulis membagi laporan penelitian 

dengan sistematika sebagai berikut : 

 BAB I  PENDAHULUAN 

Berisikan Latar Belakang, Rumusan Masalah, Maksud dan Tujuan, 

Batasan Masalah, Manfaat, dan Sistematika Penulisan 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini menjelaskan tentang teori analisa Hidrologi, defenisi 

embung, bagian-bagian dari embung, dan landasan teori lainnya 

yang berkaitan dengan analisis perencanaan embung. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada Bab ini membahas tentang data yang dibutuhkan dalam 

perencanaan embung dan langkah-langkah yang ditempuh dalam 

pembuatan Tugas Akhir ini yang menuntut penyusunannya secara 

sistematis 
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BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 Dalam bab ini berisi tentang perhitungan-perhitungan yang 

dilakukan dalam perencanaan embung Lurah Sarai beserta 

kelengkapannya serta perhitungan stabilitasnya 

BAB V  PENUTUP 

Dalam bab ini berisikan kesimpulan dan saran-saran mengenai 

perencanaan embung Lurah Sarai 
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